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ABSTRAKSI

Perusahaan sedang mempunyai permasalahan penagihan piutang, terdapat
piutang macet bahkan tidak tertagih. Hal ini membuat penulis terinspirasi untuk
mejakukan penulisan skripsi tentang sistem pengendalian manajemen di
perusahaan, Dengan menyusuri sistem yang terdapat pada manajemen perusahaan
diharapkan dapat diketahui kelemahan-kelemahan, faktor-faktor atau bahkan
terjadinya penyimpangan yang menyebabkan permasalahan penagihan piutang
tersebut ada. Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatf deskniptif
serta menggunaka metode studi kasus. Penulisan skripsi ini dilakukan di PT.
Waru Abadi Gresik pada ruang lingkup penjualan kredit dan penagihan piutang.
Dimana bagian ini dirasa merupakan bagian yang sangat riskan dan mempunyai
kemungkinan besar untuk melakukan suatu penyimpangan-penyimpangan apabila
tidak didukung dengan sistem manajemen perusahaan yang baik. Serta bagian ini
merupakan bagian yang paling berpengaruh terhadap permasalahan yang sedang
dihadapi perusahaan yaitu piutang bermasalah. Selama ini PT. Waru Abadi
mempunyai sejarah perkembangan yang cukup pesat, baik dalam omzet penjualan
maupun dalam kinerja karyawannya. Namun, dengan hasil yang telah dicapai
selama ini tidak menutup kemungkinan adanya kelemahan-kelemahan dalam
sistem perusabaan sehingga dibalik tercapainya target juga terdapat masalah yaitu
penagihan piutang perusahaan. Oleh karena itu dalam penulisan skripsi kali ini
penulis ingin mengevaluasi sistem pengendalian manajemen perusahaan pada
aktivitas penjualan kvedit pada khususnya, dengan tujuan memberikan
pertimbangan-pertimbangan bagi pihak perusahaan untuk meningkatkan
usahanya. Hasil yang diperoleh adalah telah ditemukan suatu kebijakan yang
kurangmendukung pada aktivitas penjualan dan penagihan piutang, karena pada
kedua sktivitas ini yang menagani adalah satu bagian yaitu Staf Penjualan,
sehingga banyak kemungkinan yang dapat ditimbulkan. Salah satu contohnya
adalah penyimpangan ataupun kebocoran dalam hal kebenaran data penjualan dan
penagihan piutang yang dilakukan. Oleh sebab itu dapat diberi masukan agar
dibuat kembali kebijakanperangkapan fungsi yang dilakukan oleh Staf Penjualan
tersebut.

vi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Penyimpangan terhadap berbagai aktivitas dalam suatu perusahaan sangat
banyak terjadi. Dapat kita lihat juga banyaknya kasus konupsi yang satu demi satu
terungkap sejak munculnya reformasi ¢i negara Indonesia, mulai dari tingkat
bawah sampai dengan yang dilakukan oleh kalangan atas. Begitu juga dengan
kasus-kasus kejahatan yang terjadi pada perusahaan-perusahaan di Indonesia pada
khususnya, dimana kasus-kasus penyimpangan tersebut bukan disebabkan
lemahnya sistem, melainkan 84% dilakukannya oleh karyawannya sendirt.
Keadaan ini yang menyebabkan perusahaan lebih berhati-hati dalam
memanfaatkan sumber daya yang digunakan. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Emst and Young terhadap eksekutif senior di organisasi dan perusazhaan
besar di 32 negara, menunjukkan bahwa karyawan bisa menjadi semacam pasiva
(liabilities) bagi suatu perusahaan selain menjadi aktiva. Dan sebagian besar dari
mereka mengungkapkan bahwa mereka menderita kerugian yang relatif besar
karena penipuan yang dilakukan oleh karyawan mereka sendiri. Dan hampir dari
setengah kasus yang diteliti mengungkapkan bahwa karyawan yang telah berbuat
menyimpang adalah karyawan yang telah bekerja lebih dari lima tahun dalam
perusabaan tersebut “Fraud: The Unma-naged Risk (Peripuan: Risiko yang Tidak
Dikeloia)” (Info Bank, Agustus 1999). Penyimpangan dapat dicegah dari sisi
administratif, untuk itu sebaiknya dilakukan perbaikan dari sisi manajemen, mulai

1
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penjualan yang semakin meningkat, dibarapkan laba perusahaan juga akan
meningkat. Tetapi dampak yang ditimbulkan sistem pembayaran kredit ini adalah
munculnya piutang usaha dalam perusahaan. Seringkali perusahaan mengalami
kendala dalam melakukan penagihan pada piutang-piutang yang bermasalah.
Yang dimaksud piutang-piutang bermasalah adalah piutang yang tidak dibayar
lunas tepat pada tangpal jatuh tempo, hal ini mungkin terjadi karena sistem,
prosedur ataupun kebijakan yang kurang memadai dalam perusahaan. Oleh karena
kondisi perusahaan yang seperti itu, maka diperiukan adanya system pengendalian
manajemen yang nantinya memberikan manfaat bagi pithak manajemen untuk
merencanakan tindakan kédepan sebagai bahan perbaikan fungsi penjualan kredit

perusahaan.

1.2. Perumusan Masalah
Apakah dengan adanya sistem pengendahan manajemen dapat membantu
PT. Waru Abadi Gresik dalam mengatasi masalah vang sedang dihadapi yaitu

meneckan piutang bermaslah dalam aktivitas penjualan kredit?

1.3. Tujuan Penulisan Skripsi

a. Memberikan gambaran bagaimana evaluasi sistem pengendalian manajemen
terhadap fungsi penjualan.

b. Untuk mengetahwi apakah evaluasi sistern pengendalian manajemen terhadap

fungsi penjualan dapat menekan piutang bermasalah.

Skripsi Evaluasi sistem pengendalian manajemen .... Firmala Megafuri



ADLN - Perpustakaan Unair

dari mekanisme perencanaan, operasiopal, struktur organisasi sampai
pengawasannya. Suatu perusahaan dituntut lebih efektif dan efisien dalam
menjalankan operasionalnya, karena banyak perusahaan yang mengabaikan
perbaikan manajemennya terutama yang dibabas disini adalah fungsi
penjualannya, sehingga dapat terancam penyimpangan Selain itu aktivitas
penjualan merupakan kegiatan operasional suate perusahaan yang dilakukan
secara rutin dengan nilai dan jumlah yang material, sehingga lebih besar
kemungkinannya untuk terjadi penyimpangan-penyimpangan didalamnya.
Dengan sistem pengendalian manajemen, maka akan membantu meningkatkan
efisien dan efektivitas operasional perusahaan, sehingga piutang bermasalah yang
timbul dalam aktivitas penjualan kredit dapat ditekan. Karena sistem pengendabian
manajemen akan membantu pihak manajemen untuk menemukan kelemahan-
kelemahan yang terjadi dalam aktivitas penjualan kredit selama ini, sehingga
dapat mempermudah pthak manajemen dalam melakukan upaya perbaikan. PT.
Waru Abadi Gresik merupakan anak perusahaan PT. Varia Usaha vang termasuk
dalam lingkup Semen Gresik Group yang sedang berkembang. PT. Waru Abadi
Gresik merupakan perusahaan dagang dan merupakan perusahaan distributor yang
bidang usahanya bergerak pada penjualan bahan bangunan Bahan bangunan yang
dijual meliputi : semen gresik, eternit, besi, lem, triplek, dsb. Dalam melakukan
aktivitas penjualan usahanya, PT. Waru Abadi Gresik memberlakukan sistem
pembayaran tunai atau kredit, tapi sebagian besar dari penjualannya menggunakan
sistem kredit. Hal ini dilakukan karena penjualan secara kredit merupakan suatu

upaya untuk meningkatkan (atau untuk mencegah penurunan) penjualan. Dengan
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Memberikan penilaian terhadap kinerja perusahaan, apakah sndah efektif atau
belum berdasarkan pelaksanaan sistem pengendalian manajemen dan dapat
mengetahui kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus penjualan dan

penagihan piutang perusahaan,

1.4. Manfaat Penulisan Skripsi

a. Bagi perusahaan ;

Skripsi

1) Untuk mengetahui bagaimanakah sistem pengendalian manajemen dapat
mengidentifikasikan faktor-faktor penyebab terjadinya penyimpangan-
penyimpangan pada PT. Waru Abadi Gresik.

2} Memberikan pertimbangan-pertimbangan bagi perusahaan  dalam
mengambil tindakan korektif dan penyempurnaan terhadap prosedur atan
apapun yang dianggap perlu dalam siklus penjualan dan penagihan piutang
perusahaan.

3) Pihak manajemen dapat mengetahui dan memahami kelemahan-
kelemahan yang tejadi di dalam perusahaan.

Bagi penulis : Sebagai sarana untuk menerapkan teori-teori yang telah

diperoleh sclama kuliah pada kondisi yang sebenarmya.

Bagi pembaca : Dapat menambah wawasan mengenai sistem pengendalian

manajemen dalam praktek sebenarnya, serta dapat digunakan sebagai sumber

dalam menyusun penelitian yang mempunyai topic sejenis.
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1.5. Sistematika Penulisan Skripsi

Bab I

Bab II.

Bab IiL.

BablV.

Bab Vv,

Skripsi

Merupakan pendahuluan yang berisi topik/pokok bahasan, latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, tujuan penulisan skripsi, manfaat
penulisan skripsi, dan penjelasan tentang sistematika penulisan skripst.
Berisi uraian teori-teori, konsep-konsep, argumentasi-argumentasi yang
relevan dengan topic permasalahan yang dirumuskan Landasan teori
yang ditulis Berbentuk uraian kualitatif dan atau model analisis yang
langsung berkaitan dengan penelitiannya.

Berisi penjelasan tentang pendekatan yang digunakan, jems dan sumber
data, prosedur pengumpulan data dan teknik, serta analisis.

Uraian sejarah singkat perusahaan yang menjadi objek penulisan skripsi,
serta pembahasan tentang evaluasi sisiem pengendalian manajemen atas
aktivitas penjualan kredit untuk menekan terjadinya piutang bermasalah
berdasarkan landasan teon maupun konsep yang relevan. Selain itu juga
menjelaskan sistem dan prosedur atas aktivitas penjualan kredit dan
piutang usahanya selama ini, serta solusi terbaik yang akan diajukan
penulis,

Berisi kesimpulan atas pembahasan masalah, serta saran-saran untuk
perbaikan  yang diharapkan dapat berguna bagi pihak yang

berkepentingan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Pengertian Akuntansi

Pengertian Akuntansi menurut Warren Reeve Fess (2005:8) :

“Accounting is an information sysiem that provides reports to stakeholders about
the economic activities and condition of a 5mMe&f .

Sedangkan menurut Kieso, Weygandt, Warfield (2001:3) :

“Accounting is the process of three activities . idemtifving, recording, and
communicating the economic eveni of an organization (business/nonbusiness) to
interested users of the information.”

Dan menurut Homngren, Harrison, Robinson, dan Secolmsumo (1997:3) :
“akuntansi adalah suatu sistem yang mengukur aktivitas-aktivitas bisnis;
memproses informasi tersebut ke dalam bentuk laporan-laporan, dan
mengkomunikasikannya kepada para pengambil keputusan.”

Schingga dari kedua pengertian tersebut dapat diketahui bahwa di dalam
akuntansi dilakukan suatu aktivitas yang meliputi pengidentifikasian, pengukuran,
pencatatan, dan berakhir dengan pembuatan laporan keuangan yang berisi
informasi yang kemudian akan dikomumikasikan kepada pemakai yang

berkepentingan.

6
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2.1,2, Sistem Pengendalian Manajemen
‘Elemen-clemen Sistem Pengendalian menurut Anthony, Govindarajan
(2005:150) :

1. Pelacak (detector), suatu perangkat yang mengukur apa yang
sesungguhnyz terjadi dalam proses yang sedang dikendalikan

2. Penilai (assessor), yang menentukan signifikansi dari peristiwa aktual
dengan cara membandingkannya dengan beberapa standar atau ekspektasi
dari apa yang seharusnya terjadi.

3. Effector, suatu perangkat (yang sering disebut dengan “umpan balik™)
yang mengubah parilaku jika assessor mengindikasikan kebutuhan untuk
melakukan hal tersebut. |

4. Jaringan komunikasi, perangkat yang meneruskan informasi antara

defecior dan assessor dan antara assessor dan effector.

Proses pengendalian manajemen adalah proses dimana manajer ¢i selurch
tingkatan  memastikan bahwa orang-orang yang mereka awasi
mengimplementasikan strategi yang dimaksudkan. Dalam hal ini elemen-elemen
dalam sistem pengendalian melakukan tugas sebagai berikut ;

1. Detector, melaporkan apa yang sedang terjadi atas organisasi,
2. Assessor, membandingkan informasi ini dengan keadaan yang diinginkan.
3. Effector, mengambil tindakan kéreksi terhadap perbedaan yang signifikan

antara keadaan aktual dengan keadaan yang diinginkan
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4. Jaringan komunikasi, memberitahukan kepada para manajer apa yang terjadi
dan bagaimana hal tersebut dibandingkan dengan keadaan yang diinginkan.

Sistem adalah suatu cara tertentu dan bersifat repetitif untuk melaksanakan
suatu atau sekelompok aktivitas. Yang berupa rangkaian langkah-langkah yang
berirama, terkoordinasi, dan berulang yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan
tertentu.

Pengendalian manajemen terdiri atas berbagai kegiatan, meliputi :

1. Merencanakan apa yang seharusnya dilakukan oleh organisasi

Tahap pertama dalam pengendalian manajemen adalah membuat rencana atas
apa yang akan dilakukan untuk mendapatkan informasi pada setiap aktivitas atau
fungsi yang akan dikendalikan. Dalam pembahasan skripsi kali ini yang akan
disorot adalah bagian penjualan kredit.
2. Mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas dari beberapa bagian organisasi

Tahap kedua adalah mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas apa yang telah dan
sedang dilakukan dalam bagian yang dituju, yaitu pada bagian penjualan kredit.
3. Mengkomunikasikan informasi

Setelah memperoleh informasi tentang aktivitas pada bagian yang disorot,
dalam bhal ini bagian penjualan kredit, maka pemeriksa segera
mengkomunikasikan informasi tersebut dan dibicaraksn dalam tim sistem

pengendalian manajemen.
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4. Mengevaluasi informasi

Dari informasi yang telah dikomunikasikan tersebut, tahap selanjutnya adalsh
mengevaluasinya, Hal ini dilakukan untuk menilai seberapa besar hasil kinerja
yang telah dilakukan karyawan selama periode tertentu tersebut. Apakah hasil
yang diperoleh telah sesuai dengan target yang diinginkan atau masih jauh dar
yang diharapkan,
5. Memutuskan tindakan apa yang seharusnya diambil jika ada

Dari hasil evaluasi maka akan dapat dilakukan putusan-putusan atas tindakan
apa yang bisa diambil untuk melakukan perbaikan-perbaikan jika hasilnya tidak
sesual harapan, ataupun strategi apa yang dilakukan untuk mempertahankan dan
lebih meningkatkan hasil kinerja karyawan jika hasilnya tclah sesuai dengan
harapan.
6. Mempengaruhi orang-orang untuk mengubah perilaku mereka.

Tahap terakhir adalah bagaimana cara pelaksanaan atas hasil tindakan yang
telah dibuat dan disepakati, dengan mempengaruhi karyawan-karyawan agar mau
mengubah perilaku mereka dalam bekerja sehingga mencapai hasil maksimal

yang diinginkan perusahaan.

Pengendalian tugas adalah suatu proses untuk memastikan bahwa tugas
yang spesifik dilaksanakan secara efektif dan efisien. Dengan memulai
pengendalian tugas dalam masing-masing aktivitas, maka akan mempermudah
dan menunjang kemudahan serta keberhasilan sistem pengendalian manajemen

pada aktivitas tersebut.
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2.1.2.1. Hubungan Akuntansi dengan Sistem Pengendalian Manajemen
Bagian penjualan yang berhubungan langsung dengan bagian akuntansi,
mengakibatkan adanya pengaruh yang besar terhadap pembahasan sistem
pengendalian manajemen pada fungsi penjualan kredit dan penagihan piutang
pada khususnya. Bagian akuntansi yang setiap periodenya menghasitkan laporan
keuangan merupakan suatu informasi bagi manajemen untuk dapat mengontrol
seberapa besar kinerja yang telah dihasilkan oleh suatu bagian khususnya

penjualan kredit dan penagihan piutang.

2.1.2.2. Tujuan dan Manfaat Sistem Pengendalian Manajemen

Dengan adanya sistem pengendalian manajemen pada suatu perusahaan,
maka dapat membantu perusahaan dalam menilai dan memantau perkembangan
kinerja di setiap aktivitas perusahaan pada khususnya pada setiap periodenya.
Dengan mempunyai suatu sistem, maka karyawan akan lebih terarah dan dibatasi
oleh kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan, sehingga keadaan perusahaan
lebih teratur dan harmonis.

Dengan adanya sistem pengendalian manajemen ini, perusahaan mempunyai
tujuan agar kondisi perusahaannya selalu terarah, tidak seenaknya dan mudah
untuk dikontrol apabila ada suatu penyimpangan didalam aktivitas-aktivitasnya.
Hal ini sangat bermanfaat bagi perusahaan, karena selain memberikan
keselarasan dan keteraturan dalam bekerja, juga mempermudah pihak pemeriksa
untuk menelusuri kesalahan-kesalahan atas adanya penyimpangan yang mungkin

terjadi di suatu hari,
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2.1.2.3. Ruang Lingkup Sistem Pengendalian Manajemen

Sistem pengendalian manajemen berhubungan dengan semua aktivitas yang
ada di suatu perusahaan. Luas lingkup suatu pembahasan atau penilaian melalui
sistem pengendalian manajemen harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Dan pada pembahasan skripsi kali ini, penulis hanya menyorot pada bagian
penjualan kredit saja, hal ini dikarenakan adanya masalah pada kondisi piutang
perusahaan,

2.13. Fungsi Penjualan
2.1.3.1. Area Operasional Fungsi Penjualan
Area Operasional yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi sistem
pengendalian manajemen meliputi :
i. Kebijakan Perusahaan
Termasuk didalamnya status departemen penjualan, tanggung jawab untuk
penjualan, otorisasi penjualan, melihat struktur organisasi, dan deskripsi
kerjanya. |
2. Operasi Departemen Penjualan
Termasuk didalamnya prosedur, dokumen, dan fasilitas fisik.
3. Review Atas Transaksi Penjualan
Termasuk didalamnya seleksi tipe transaksi penjualan, lalu menguji
transaksi tersebut.
4. Catatan dan Laporan

Semua catatan dan laporan diperoleh dari informasi manajemen.
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Evaluasi sistem pengendalian manajemen atas aktivitas penjualan kredit
meliputi penilaian terhadap vnsur-unsur yang terkait dalam suatu sistem penjualan
baik terhadap sarana yang digunakan untuk melaksanakan aktivitas penjualan
(misalnya : dokumen, catatan, tenaga kerja, fasilitas fisik) maupun terhadap
metode yang diterapkan dalam aktivitas tersebut (misalnya : pendistribusian

dokumen atau catatan, serta pembagian tugas).

2.1.3.2. Penjualan Kredit
2.1.3.2.1. Bagian-bagian Dalam Penjusian Kredit
Bagian-bagian dalam penjualan kredit meliputi :
1. Bagian Penjualan
Berianggungjawab menerima surat order pembelian, mengedit order dari
pelanggan, meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal pengiriman dan
gudang, dan mengisi surat order pengiriman.
2. Bagian Kredit
Berianggungjawab meneliti status kredit pelanggan dan memberikan
otorisasi pemberian kredit pada pelanggan,
3. Bagian Gudang
Menyimpan barang dan menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan,

dan menyerahkan barang ke bagian pengiriman.
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4. Bagian Pengiriman

Menyerahkan barang atas dasar surat order pengiriman, menjamin tidak
adanya barang yang keluar dari perusahaan tanpa otorisasi pihak yang
berwenang,

. Bagian Penagihan

Membuat dan mengirimkan faktur penjualan pada pelanggan, serta
menyiapkan copy faktur bagi kepentingan pencatatan transaksi penjualan

oleh bagian akuntansi.

. Bagian Akuntansi

Mencatat piutang, membuat dan mengirimkan pernyataan piutang pada

debitur, dan membuat laporan penjualan.

2.13.2.2. Prosedur Penjualan Kredit

Skripsi

Secara umum prosedur penjualan kredit adalah :

. Prosedur Order Penjualan

Bagian penjualan menerima order dan pembeli lalu membuat surat order

penjualan dan mengirimkan ke bagian kredit guna mendapat persetujuan.

. Prosedur Persertujuan Kredit

Setelah menerima order penjualan lalu membuat perbandingan antara
batasan kredit untuk tiap pelanggan dengan saldo akhir yang dimiliki
pelanggan. Untuk pelanggan baru biasanya menggunakan prosedur
apalisis kemampuan keuangan pelanggan, riwayat pelanggan dalam

memenuhi kewajibannya.
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3. Pengiriman

Bagian pengiriman menyiapkan dokumen pengiriman dan surat muat lalu
memeriksa apakah barang yang diterima dari gudang sama dengan rincian

di order penjualan, setelah semua jelas barang dikinim ke pelanggan.

. Penagiban

Menerima faktur penjualan dan mengarsipkan menurut abjad, secara

periodik membuat surat tagihan lalu mengirimkannya ke pelanggan

dengan dilampiri faktur penjualan.

. Pencatatan Penjualan

Bagian akuntansi mencatat data penjualan yang ada di faktur peenjualan
kedalam jurnal penjualan, memposting faktur dalam buku besar pembantu
piutang usaha dan memposting jurnal penjualan ke dalam buku besar
umum.

Dalam prosedur penjualan menurut Arens dan Loebecke (996:365-366)

harus memperhatikan :

Skripsi

1. Pemisahan tugas yang memadai

Dimaksudkan agar terhindar dari penyalahgunaan yang dilakukan oleh
pihak yang dapat melakukan dan sekaligus menutupi kekeliruan serta

ketidakberesan dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari.

. Otorisasi yang semestinya

Bertujuan agar setiap transaksi telah diotorisasi oleh pihak yang memang
sesuat dengan lingkup wewenangnya. Prosedur otorisasi ini penting untuk

membatasi akses ke aktiva, dokumen, catatan, program atau file dalem
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komputer. Schingga pada perusahaan pertu untuk membuat sistem yang
mengatur pembagian wewenang atas otorisasi tiap transaksi.

3. Dokumen dan catatan yang memadai
Bertujuan agar transaksi penjualan terkontrol dengan baik dan membantu
pencatatan transaksi atau peristiwa sebagaimana mestinys. Dokumen dapat
menjadi bukti kompeten jika otorisasi benar-benar dikontrol, dalam arti
dokumen yang keluar dari suatu fungsi/departemen/perusahaan telah
mengandung otorisasi dari pihak yang berwenang atas persetujuan
transaksi tersebut.

4. Dokumen vang prenumbered
Untuk mencegah kegagalan atau kesalahan dalam menagih atau mencatat
penjualan serta penyelewengan.

5. Prosedur verifikasi intern
Dapat membantu mengecek pemrosesan transaksi penjualan dan aspek-
aspek didalamnya lebih intensif sehingga kinerja fungsi penjualan lebih
terarah. Verifikasi ini bisa dilakukan atas jumlah yang tercantum pada
masing-masing dokumen, pencocokan dokumen yang saling mendukung,

review otorisasi, dan lain-lain.

2.13.2.3. Penilaian Kinerja dan Identifikasi Perbaikan Terhadap Fungsi
Penjualan
Pentlaian kinerja dilaksanakan untuk mengadakan evaluasi kualitas kinerja

dari perusahaan atau fungsi dalam perusahaan
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Aspek dalam penilaian kinerja meliputi :

Y. Accounting System and Internal Accounting Contro
Yartu sistem akuntanst baik administrasinya dan fungsi kontrolnya direview
serta dievaluasi kecukupannya. Dalam arti apakab sudah mencukupi sesuai
yang diharapkan manajemen terbebas dari hal-hal yang mendorong
ketidakefektifan dan efisienan.

2. Internal Control, Functional Operation, and Legal Compliance
Dilakukan dengan mengadakan analisa terhadap system pengendalian internal,
operasional atas fungsi-fungsi dalam perusahaan dan ketaatan terhadap aturan
operasional : menilai prosedur dan distribusi dokumen yang mendukung suata
fungsi (misalnya : prosedur dan distribusi dokumen penjualan).

3. State Goals, Objectives, and Resulting Management approved Plan
Dilaksanakan dengan menanalisa kemampuan perusahaan atau suatu fungsi
dalam mencapai atau melaksapakan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.
Atau merupakan analisa pelaksanaan kebijakan manajemen dengan terarah,
terutama bila menyangkut unsur penting.

Untuk mengidentifikasi perbaikan dapat dilakukan dengan cara
menganalisa hasil wawancara dengan pihak terkait, pemberian kuisioner tentang
masalah yang terkait, observasi operasional perusahaan, mempelajari prosedur,
atau cara lain yang memadai. Jadi langkah pokok yang utama adalah
mengidentifikasi problem area yang membutuhkan perbaikan lalv memberikan
rekomendasi mengenai tindakan lanjutan yang mungkin perlu dilakukan agar

problem area tidak berkepanjangan.

Skripsi Evaluasi sistem pengendalian manajemen .... Firmala Megafuri



17
ADLN - Perpustakaan Unair

2.14. Sistem Pengendalian Manajemen Pada Fungsi Penjualan

2.1.4.1. Tujuan Sistem Pengendalian Manajemen Atas Fungsi Penjualan

Tujuan sistem pengendalian manajemen atas fungsi penjualan secara

umum adalah untuk :

. Menilai kegiatan penjualan,

Mendeteksi adanya kelemahan dalam kegiatan penjualan serta mencari upaya
perbaikan.
Mencari alternatif untuk meningkatkan efektivitas penjualan.

Memberikan rekomendasi perbaikan atas kelemahan yang ditemukan.

2.1.4.2. Area Operasional Fungsi Penjualan

Area operasional pada fungsi penjualan yang perlu diperbatikan dalam

sistem pengendalian manajemen adalah :

1. Kebijaksanaan perusahaan

Skripsi

Termasuk didalamnya status departemen penjualan, tanggung jawab untuk
penjualan, otorisasi penjualan, melihat strukiur organisasi, dan diskripsi
kerjanya.

Operasi departemen penjualan

Termasuk didalamnya prosedur, dokwmen, dan fasilitas fisik.

. Review atas transaksi penjualan

Termasuk didalamnya seleksi tipe transaksi penjualan, alu menguji transaksi

tersebut.
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4. Catatan dan laporan

Semua catatan dan laporang yang diperoleh dari informasi manajemen,

Evaluasi sistem pengendalian manajemen terhadap fungsi penjualan
meliputi penilaian terhadap unsur-unsur yang terkait dalam suatu sistem penjualan
baik terhadap sarana yang digunakan untuk melaksanakan aktivitas penjualan
(misalnya : dokumen, catatan, tenaga kerja, fasilitas fisik) maupun terhadap
metode yang diterapkan dalam aktivitas tersebut (misalnya : pendistribusian

dokumen atau catatan, serta pembagian tugas).
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BAB IIT

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian merupakan rancangan penelitian yang menjelaskan hubungan
antara rumusan masalah dengan metode yang akan diterapkan dan digunakan untuk
menjawab pertanyaan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan .peri.laku yang dapat diamati.

Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus
{case study) dengan melakukan penelitian secara mendalam terhadap objek penelitian.
Penelitian ini berusaha memotret situasi sebagaimana adanya, detail dan lengkap.
Penggunaan metode studi kasus ini agar penclitian lebih terpusat dan memberikan
gambaran yang lebih mendalam tentang subjek maupun objek penclitian. Dalam hal ini
kesimpulan yang dihasilkan hanya berlaku untuk perusahaan yang diteliti dan tidak dapat
digunakan untuk menyimpulkan kadaan perusahaan lain yang sejenis. Jenis studi kasus
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus deskriptif. Studi kasus deskriptif
ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan objek atau masalah dalam penelitian, yang
dalam hal ini masalah evaluasi system pengendalian manajemen scbagai alat bantu
penekanan piutang bermasalah dalam fungsi penjualan kredit di PT. Waru Abadi Gresik.

Studt kasus menurut Yin (2000:1) yaitu :

19
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“Secara umum studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok
pertanyaan suatu penilaian berkenaan dengan “how” atau “why”, bila peneliti
hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan
diselidiki, dan bilamana focus penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer
(masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata.” |

Pemilihan metode studi kasus berdasar pada :

1. Metode studi kasus merupakan strategi yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan “how” dan “why” dalam perumusan masalab, hal ini sesuai
dengan rumusan masalah pada penelitian ini,

2. Metode studi kasus bertujuan untuk memperoleh informasi dari situasi nyata

saat ini (kontemporer) yang sama seperti dihadapi peneliti.

3.1. Penjelasan Judul
Hal-hal yang berhubungan dengan judul atau tema yang dibahas dalam
skripsi ini adalah :

1. Evaluasi sistem pengendalian manajemen adalah kegiatan menilai atau
mengevaluasi suatu sistem perusahaan guna memastikan apakah kinerja
karyawan telah sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan.

2. Penjualan kredit adalah penjualan yang dilakukan dengan adanya perjanjian
antara kedua belah pibak, dimana pembayarannya dilaksanakan secara
bertahap.
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3.2. Ruang Lingkup Penclitian

Agar penelitian dapat dibatasi permasalahannya dan lebih terfokus, maka

penulis, melakukan pembatasan dalam penelitian ini baik pada subjek maupun

objeknya, hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Subjek penelitian dilakukan pada PT. Waru Abadi Gresik yang merupakan
perusahaan distributor Semen Gresik serta merupakan perusahaan dagang
yang menjual bahan bangunan. Namun dalam penulisan skripsi ini hanya
dilakukan penelitian pada kantor pusatnya saja dengan menilai kondisi unit-
unit perusahrannya dari kantor pusat.

Objek penelitian dalam penulisan skripsi ini hanya pada masalah evaluasi
system pengendalian manajemen dalam aktivitas penjualan kredit khususnya
pada penjualan Semen Gresik yang bertujuan untuk menekan piutang-piutang
bermasalah yang sedang terjadi di PT. Waru Abadi Gresik. Dan hal-hal yang
dibahas dalam skripsi ini adalah hanya faktor-faktor yang perln mendapat
perhatian khusus dari manajemen seperti pelaksanaan job description, dan

prosedur penjualannya.

3.3. Jenis dan Sumber Data

1.

Skripsi

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari pengamatan dan

wawancara terhadap sumber yang berhubungan dengan pihak perusahaan.
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2. Data sekunder, yaitu data yang sudah diolah oleh perusahaan, studi

kepustakaan, dan penelitian sebelurnya serta dari pengetahuan yang dimitiki

penulis.

3.4, Prosedur dan Pengumpulan Data

Skripsi

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini meliputi :
Studi kepustakaan, ialah pengumpulan data teoritis dad literature di
perpustakaan untuk mendapatkan pengertian tentang teori-tcori dan metode
analitis yang berhubungan dengan topik permasalahan yang diambil.

Survei lapangan, yaitu mendapatkan data pendukung yang akurat dengan
melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi secara langsung pada
perusahaan yang menjadi objek penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan :

. Wawancara, yaitu peneliti pengadakan wawancara langsung pada bagian

penjualan yang berkaitan langsung dengan fungsi penjualan kredit.
Dokumentasi, yaitu peneliti melihat dokumen-dokumen perusabaan yang
terkait seperti struktur organisasi, job description dalam fungsi penjualan,
prosedur-prosedur serta kebijaksanaan perusahaan dalam fungsi penjualan
kredit pada khususnya.

Observasi, yaitu peneliti mengamati secara langsung praktek fungsi penjualan
yang ada dalam perusahaan, misalnya bagaimana cara karja. pada saat

menerima order dari pelanggan, sampai pembuatan dokumen-dokumen yang
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diperlukan dalam prosedur penjualan kredit. Semua yang diamati adalah yang

berkaitan dengan fungsi operasionalnya.

3.5. Metode dan Teknik Analisis

Pada tahap analisa ini, sctelah peneliti berhasii mengumpulkan data, maka

peneliti melakukan pendokumentasian. Dokumen-dokumen yang telah diperoleh

sepertt yang terdapat pada teknik pengumpulan data, akan dilihat apakah sesuai

dengan lingkup penelitian yang dilakukan, demikian juga dengan hasil

wawancara.
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Dari data-data tersebut maka dilakukan analisis sebagai berikut :
Dengan cara membandingkan fakta yang ada dengan landasan teori untuk
menilai fungsi penjualan kredit.
Evaluasi data mengenai pelaksanaan evaluasi sistem pengendalian mansjemen
yang telah dilakukan dan membandingkannya dengan pedoman landasan teori
yang ada.
Membandingkan tujuan yang telah ditetapkan dan hasil yang dicapai dari
pelaksanaan evaluasi sistem pengendalian manajemen atas aktivitas penjualan
kredit.
Mengevaluasi hasil laporan yang telah dilakukan dan tindak lanjut yang
dilakukan dalam rangka perbaikan/peningkatan kinerja fumgsi penjualan
kredit.
Membuat kesimpulan dan saran secara keseluruhan dari evaluasi sistem

pengendalian manajemen yang telah dilakukan atas aktivitas penjualan kredit.
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umun Perusahaan
4.1.1, Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Waru Abadi pada awalnya merupakan perusahaan swasta yang
bergerak dibidang perdagangan umum, ekspor impor dan kontraktor. Perusabaan
ini didirikan pada tanggal 7 Mei 1989 bcrdasarkan akte pendirian No. 20, oleh
Notarts Djamilah Nahdi, SH di Gresik dengan nomor pendaftaran 13011603306,
sebagai salah satu anak perusahaan PT. Varia Usaha yang termasuk dalam lingkup
Semen Gresik Group, menjadikan posisi PT. Waru Abadi lebih professional
dalam pengembangan bidang usaha. Pada aktivitas awal perusahaan, PT. Waru
Abadi berkedudukan di Surabaya dengan spesialisasi usaha sebagai sub distributor
Semen Gresik, untuk wilayah pemasaran Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik. Pada
tahun 1998 perusahaan mengembangkan usahanya dengan memperluas wilayah
pemasaran ke beberapa daerah di Jawa Timur dan Jawa Barat. Tambahan modal
usaha membuat status perusahaan meningkatkan dari perusahaan skala menengah
menjadi perusabaan meningkat dari perusahaan memindahkan tempat kedudukan
dari Surabaya ke Gresik yakni di JI. Tauchid Komplek Semen Gresik Tubanan

Kabupaten Gresik Jawa Timur, agar aktivitas perusahaan dapat lebih efektif dan

efisien.

24
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4.1.2. Ringkasan Tinjauan dan Manajemen Perusahaan
4.1.2.1. Penjualan

Customers Relation Qfficer atau staf penjualan berada disetiap cabang
perusahaan yang tersebar di pulau Jawa. Bagian ini bertanggung jawab atas
aktivitas pemasaran dan pencapaian target omzet penjualan cabang perusahaan,

dalam hal ini yang akan dibahas adalah kantor cabang Surabaya.

4.1.2.2. Penagihan

Billing Officer atau staf penapihan termasuk dalam bagian keuangan.
Bagian ini berada di kantor pusat, yaitu yang berada di Gresik. Bagian ini
bertanggungjawab terhadap aktivitas penagiban di unit perdagangan bahan

bangunan dan bertanggungjawab atas keamanan dokumen penagihan.

4.1.2.3. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi PT. Waru Abadi Gresik terdiri dari

1. Direktur Utama

2. Direktur Operasional

3. Diantara Direktur Utama dan Direktur Operasional terdapat Audit Internal
yang berfungsi sebagai Sistem Pengendalian Internal perusahaan.

4. Direktur Operasional membawahi Organisasi fungsional Pendukung,
Organisasi Fungsional Utama, dan 3 Komite yang beranggotakan satu atau
beberapa orang dari masing-masing bagian Organisasi Fungsional Perusahaan

yang terkait dengan Komite tersebut. Komite tersebut adalah Komite Efisiensi
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dan TInovasi, Komite Perluasan Bisnis, dan Komite Pengembangan
Manajemen. Komite ini dibuat untuk melakukan perancangan-perancangan
serta perubahan-perubahan yang diperlukan dalam setiap fungsi yang
ditanganinya.

Organisasi Fungsional Utama terdiri dari 4 regional, yaitu regional Jawa
Timur, Jawa Barat, DKI & Banten, serta Jawa Tengah. Dimana masing-
masing regional di pimpin oleh Manajer Regional.

Organisasi Fungsional Pendukung terdiri atas Manajer Umum yang
membawahi Manjer Keuangan, Manajer Akuntansi, Manajer Sumber Daya
Manusia, dan Manajer Teknologi Infm.masi‘

Manajer Keuangan membawahi Kasir, Staf Perpajakan, dan Staf Penagihan.
Manajer Akuntansi membawahi Staf Akuntansi Keuangan, dan Staf Akuntansi
Biaya.

Mangjer Sumber Daya Manusia membawahi Staf Hukum, Staf Umum,
Sekretaris, Staf Operasional Umum, dan Petugas Keamanan.

Manajer Teknologi Informasi membawahi Programmer, serta Staf Jaringan
dan Komunikasi.

Manajer Logistik membawabi Staf Pembelian Semen, Staf Pembelian Non
Semen, Staf Admnistrasi Angkutan, Petugas Operasional Angkutan.

Setiap Manjer Regional membawahi Beberapa Manajer Cabang. Misalnya
Manajer Regional Jawa Timuwr membawahi Manajer Cabang Surabaya,

Situbondo, Malang, Jember, dan Kediri.
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13, Dalam setiap cabang yang dibawahi Manajer Cabang terdapat Staf
Administrasi Keuangan, Staf Penjualan, Staf Administrasi Gudang, dan

Petugas Opersional Gudang.

4.2. Deskripsi Hasil Penelitian
4.2.1. Job Description Terkait Dengan Fungsi Penjualan dan Penagihan
Piutang
Fungsi penjualan pada PT. Wém Abadi Gresik dilakukan disetiap unit
usaha, dalam hal ini pihak yang terkait meliputi :
1. Manajer Cabang.

Bagian ini bertanggung jawab atas terselenggaranya segala aktivitas kamtor
cabang berdasarkan efisiensi, efektifitas, dan optimalisasi. Tugas-tugas yang
dilakukan antara lain melakukan pemantanan dan evaluasi harga, jatuh tempo,
plafon kredit dan umur piutang pelanggan secara keseluruhan; memantau
ketersediaan barang dagangan guna kelancaran distribusi barang; mengevaluasi
dan menyetujui Laporan Order dan Release Penjualan Harian yang dibuat staf
penjualan; mengajukan order pembelian ke kantor pusat Gresik; memantau dan
mengevaluasi kondisi pasar; mengevaluasi dan mengendalikan umur piutang;
mengkoordinir pelaksanaan penagiban; mengevaluasi dan mengendalikan cash
flow kantor cabang; mengevaluasi dan mengendalikan biaya operasional kantor
cabang, memantau dan mengevaluasi aktivitas entri di program komputer PT.
Waru Abadi; memantau dan mengevaluasi aktivitas pencatatan manual

administrasi; mengevaluasi dan menyetujui laporan administrasi unit per tahap;

Skripsi Evaluasi sistem pengendalian manajemen .... Firmala Megafuri



28
ADLN - Perpustakaan Unair

mengkoordinir pengarsipan dokumen kantor cabang; memberikan usulan dan
masukan untuk pengembangan pasar kepada Manajer Regional
2. Staf Administrasi Keuangan,

Bagian im bertanggung jawab terhadap aktivitas administrasi, serta keamanan
dokumen administrasi cabang perusahaan, Tugas-tugas yang harus dilakukan
antara lain melakukan pengentrian pembelian, penjualan, kas bank, dan biaya
opersional; melakukan pencatatan manual kas bank dan kas besar; membuat
laporan tabapan kantor cabang dan memintakan persetujuan Manajer Cabang;
melakukan penyetoran uang tunai, BG maupun check ke bank; memantau saldo
bank, jika diperlukan meminta transfer ke kantor pusat; mengarsip dokwmen
kantor cabang termasuk dokumen tagihan; memantau plafon kredit dan sisa plafon
kredit pelanggan serta jatuh tempo pemmbayaran; mengatur pengiriman semen dan
melakukan pencatatan manual mutasi barang, serta memberikan usulan dan
masukan untuk pengembangan kantor cabang kepada Manajer Cabang.

3. Staf Penjualan.

Bertangpoung jawab terhadap aktivitas pemasaran dan pencapaian target omzet
penjualan bahan bangunan. Tugas-tugas yang dilakukan adalah membuat Laporan
Order dan Release Penjualan Harian sesuai permintaan pelanggan dan sisa plafon
kredit yang ada kemudian memintakan persetujuan Manajer Cabang; membuat
tinjanan harga setiap hari jumat dan memintakan persetujuan ke Manajer Cabang;
menganalisa performance dan memantau plafon kredit pelanggan; memberikan
informasi tentang kondisi pasar atau pelanggan kepada Manajer Cabang;

membina pasar dan hubungan dengan peianggan serta mencapai pelanggan baru,
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membantu aktivitas penagihan pada saat kunjungan ke pelanggan dalam rangka
pemasaran; serta memberikan usulan dan memasukkan untuk pengembangan
pasar kepada Manajer Cabang.

4. Petugas Penagihan,

Bertanggung jawab dalam melakukan penagihan, menyerahkan hasil
pembayaran piutang ke Staf Administrasi Keuangan, atau menyerahkan
SPJ/dokumen penagiban jika tidak ada pembayaran dari pelanggan.

5. Petugas Operasional Gudang.

Bagian ini bertanggung jawab atas aktivitas dan laporan harian bongkar muat

dan keluar masuk barang di gudang. Serta bertanggung jawab tarhadap jumlah

peersediaan barang di gudang.

4.2.2. Prosedur Penjualan dan Penagihan Piutang

Prosedur penjualan pada PT. Waru Abadi Gresik adalah sebagai berikut :

1. Setiap pagi Staf Administrasi Kevangan menyerahkan tabel plafon kredit
pelanggan kepada Staf Penjualan untuk mengetahui sisa plafon kredit
pelanggan.

7. Berdasarkan data sisa plafon kredit pelanggan, Staf Penjualan mencari order
ke pelanggan dan mencatat order tersebut dalam LORPH (Laporan Order dan
Release Penjualan Harian),

3, Staf Penjualan memintakan persetujuan LORPH tersebut ke Manajer Cabang
dan menyerahkan LORPH tersebut ke Staf Administrasi Keuangan.

Berdasarkan LORPH, Staf Administrasi Keuangan mencetak Faktur Penjualan
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(rangkap tiga : lembar pertama sebagai bukti penagihan, lembar kedua sebagai
arsip administrasi, dan lembar ketiga sebagai bukti penerimaan semen oleh
Pelanggan} dan memintakan persetujuan Faktur Penjualan tersebut ke Manajer
Cabang (untuk pengambilan barang di Gudang Cabang harus disertai dengan
memo dari Pelanggan dan memo tersebut harus ditanda tangani pemilik toko
dan diberi stempel toko).

Staf Administrasi Keuangan menyerahkan Faktur Penjualan tersebut ke
Petugas Operasional Gudang untuk ditanda tangani dan dikeluarkan semennya
sesuai dengan yang tertera dalam Faktur Penjualan tersebut.

Bersama pengiriman semen, Faktur Penjualan diserahkan di pelanggan untuk
ditanda tangani dan diberi stampel toko pada kolom yang tersedia setelah
semen yang diterima sesuai dengan yang tertera di Faktur Penjualan.

Setelah mengirim semen, sopir menyerahkan Faktur Penjualan ke Staf
Administrasi Keuangan untuk disimpan dan dijadikan alat/dasar penagihan
pada saat jatuh tempo. Berdasarkan Faktur Pajak Staf Administrasi Keuangan
melakukan cross check dengan LORPH untuk mengetahui order dan release

harian dan mencatat dalam Buku Jatuh Tempo Penagihan.

Prosedur penagihan dan pembayaran piutang pada PT. Waru Abadi Gresik

adalah sebagai berikut :

1.
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Staf Administrasi Kevangan setiap hari melakukan pemeriksaan dalam buku

penagihan atas piutang pelanggan yang akan jatuh tempo untuk ditagihkan
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Setelah dilakukan pengecekan dan pemilihan dalam buku penagihan atas
pelanggan yang akan ditagih, Staf Administrasi Kevangan menyerahkan ke
Manajer Cabang untuk dilakukan persetujuan.

Berdasarkan buku penagihan yang telah disetujui oleh Manajer Cabang, Staf
Administrasi Keuangan menyerabkan dokumen penagihan ke petugas
penagihan, dimana petugas penagihan harus memberikan tanda tangan di buku
penagihan yang merupakan bukti penerimaan dari Staf Administrasi
Kenangan.

Setelah menerima dokumen penagihan, petugas penagihan melakukan
penagihan ke pelanggan. Setclah m.eneiima dokumen penagihan pelanggan
menyerahkan pembayaran berupa : uang tunaifcek/BG atan dokumen
penagihan (jika tidak membayar) ke petugas penagihan,

Setelalh menerima pembayaran tunai/cek/BG atan dokumen penagihan (jika
tidak ada pembayaran) dari pelanggan, petugas penagihan menyerahkan ke
Staf Administrasi Keuangan. Pada saat serah terima tersebut petugas
penagihan dan Staf Administrasi Kevangan harus membububkan tanda tangan
di bukn penagihau.

Setiap hari pada sore hari Manajer Cabaug harus memberikan persetujuan dan
pengesahan pada buku penagihan dan berkewajiban mengontrol dokumen
penagihan. SP¥ (Surat Perintah Jalan), dokumen penagihan, dan kartu piutang

harus disimpan di dalam brankas yang dipegang oleh Staf Administrasi

Keuangan.

Evaluasi sistem pengendalian manajemen .... Firmala Megafuri



32
ADLN - Perpustakaan Unair

43. Pembahasan
4.3.1. Kuisioner Pada Sistem Penjualan
Kuisioner ini ditujukan pada bagian penjualan, yang kemudian dijawab
oleh pihak yang berwenang dalam bagian tersebut. Kuisioner ini digunakan untuk
membantu perolehan informasi umum mengenai kondisi penjualan kredit dan
penagihan pintang perusabaan, dan mengidentifikasi masalah-masalah yang
mungkin timbul dalam sistem penjualan dan penagiban piutang tersebut, yang
kemudian untuk ditindaklanjuti dan mencari solusi atas permasalahannya. Dengan
kussioner ini diharapkan juga dapat diketahui bagaiman sistem pengendalian atas
fungsi penjualan dan penagiban piutang pada PT. Waru Abadi Gresik,
Kuisioner yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan
dengan penjualan dan penagihan piutang ini tercantum dalam tabel kuisioner
skripsi, yang terdapat pada lampiran satu. Secara terinci dapat diuraikan hasil atas
jawaban dari pertanyaan yang ada pada kuisioner tersebut, antara lain
1. PT. Waru Abadi Gresik menggunakan daftar harga dalam melakukan
pemualan produknya, serta mempunyai pedoman atas pemberian potongan
penjualan secara tertulis. Penyimpangan dari daftar harga dan pemberian
potongan yang telah dibuat harus atas persetujuan pejabat perusahaan yang
berwenang, yaitu Manajer Regional sampai dengan Direktur Operasional.

2. Setiap penjualan selalu ada surat pesanan (purchase order) dari pelanggan,

3. Syarat-syarat penjualan seperti penetapan harga jual, potongan penjualan serta
syarat-syarat pengiriman merupakan wewenang dari Manajer Cabang dengan

sepengetahvan Manajer Regional.
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Formulir order dibuat prenumbered (bernomor urut tercetak) umtuk
mempermudah control terhadap dokumen order.

Setiap pengiriman barang selalu didasarkan pada DO (delivery order) yang
terkontrol dengan prenumbered.

Delivery QOrder terkontrol dengan prenmumbered, dan hanya orang tertentu
yang berwenang mengotorisasinya. Barang-barang yang akan dikirim harus
terlebih dahulu dicocokkan dengan DO untuk memastikan kesesuaian barang
yang akan dikirim. DO langsung dikirim ke pembuat faktur yaitu Staf

Administrasi Kenangan untuk langsung dibuatkan fakturnya.

. Faktur penjualan yang dibuat terkontrol dengan presumbered dan diawasi oleh

Staf Administrasi Keuangan selaku bagian yang membuat faktur tersebut. Staf
Administrsi Keuangan juga memeriksa ketepatan jumlah kuantitas yang
dikirim, harga, perhitungan, serta syarat kreditnya.

Masa kerja karyawan di bagian penjualan sudah memadai, yaitu terdapat
sebagian karyawan lama dan sebagian lagi karyawan junior. Selain itu rotasi
pelanggan dilakukan sctiap tabun untuk setiap Staf Penjualan yang
menanganinya dan rotasi jabatan Staf Penjualan dilakukan maksimal 5 tahun.
Fungsi penjualan terpisah dengan bagian Akuntansi, Keuangan dan
Penyimpanan. Fungsi ini berada disetiap Kantor Cabang dan dibawahi oleh

setiap Manajer Cabang,

10. Sistem pengendalian intemal perusahaan hanya satu, sehingga fungsi
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penjualan tidak mempunyai sistem pengendalian sendiri. Sistem pengendalian
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internal pernsahaan akan membagi tugasnya, apakah akan melakukan
pemeriksaan terhadap aktivitas penjualan atau aktivitas yang lainnya.

11. Prosedur penjualan di PT. Waru Abadi Gresik sudah tersedia dan sudah
dilakukan dalam kegiatan operasional schari-hari. Namun, apabila terjadi
kondist lain bisa diputuskan kebijakan yang tidak sesuai dengan prosedur yang
ada.

12. Retur penjualan jarang sekali terjadi.

13. Kartu piutang selalu dibuat, dan secara periodek dilakukan pencocokan saldo
perkiraan control (buku besar piutang) dengan kartu piutang. Kartu piutang ini
yang menangani hanya satu orang vaitu pada bagian Staf Administrasi
Keuangan di setiap Kantor Cabang.

14. Pencatatan kartu piutang tidak dilakukan secara bergilir, dan yang melakukan
bukanlah orang yang mengerjakan buku besar,

15. Perkiraan piutang pelanggan secara periodik diteliti tentang keterfambatan
pelunasan, bukti pelunasan sebagian, sampai dengan bukti adanya
penghapusan piutang. Semua itu dapat dimonitor melalui aging schedule dan
dilakukan oleh Manajer Cabang dan Manajer Keuangan Pusat.

16. Montly statement of account tidak dilakukan, karena pelanggan tidak mau
ribet.

17. Apabila terjadi perselisihan dengan pelanggan, maka yang menyelesaikannya
adalah pihak lain yang telah dikuasakan, bukan oleh kasir ataupun Petugas

Administrasi Piutang.
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18. Penentuan kebijakan atas perubahan potongan penjualan, serta koreksi atas
faktur dan penghapusan piutang selalu dengan persetujuan pejabat perusahaan
yang berwenang, yaitu Manajer Cabang sampai dergan Manajer Keuangan.

19. Bukti-bukti untuk penagihan atas piutang yang telah dihapuskan, selalu
disimpan pada brankas Kantor Cabang. Hal ini dilakukan untuk mencegah
adanya penyalahgunaan dokumen tersebut.

20. setiap periodik dibuat analisis umur piutang, dan yang lama yang sudah jatuh
tempo di follow up.

21.terdapat kebijakan manajemen tentang penghapusan piutang, namun
diusahakan untuk melakukan restrukturisasi atas piutang tersebut, dan tentang
masalah ini perusahaan akan menyerahkannya ke Badan Lelang Negara.

22. Setiap penagihan selalu dibuatkan kuitansi dengan prenuwmbered dan sebelum
kwitansi tersebut dibuat terlebih dahulu diperiksa ke saldo piutangnya.

23. Semua penerimaan cek mundur/giro diberikan ke bagian Akuntansi. Cek
tersebut dalam keadaan lengkap dengan mama pelanggannya. Dan bagian
Akuntansi mengadakan jurnal kbusus atas transaksi penerimaan cek mundur
tersebut.

24, Setiap terjadi transaksi penagihan, hasilnya langsung diserahkan ke bagian

Staf Administrasi Keuangan dengan jumlah yang seharusnya diterima.

4.3.2. Tahapan Sistem Pengendalian Manajemen

Dalam sistem pengendalian manajemen terdapat beberapa langkah

kegiatan yang harus dilakukan jika melakukan suatu penilaian ataupun evaluasi
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terhadap bagian tertentu. Dalam pembahasan skripsi kali ini, bagian yang akan
dievaluasi adalah penjualan khususnya penjualan kredit dan penagihan
piutangnnya. Maka tahapan yang dilakukan meliputi :

1. Merencanakan apa yang seharusnya dilakukan oleh organisasi

Tahap pertama dalam pengendalian manajemen adalak membuat rencana
atas apa yang akan dilakukan untuk mendapatkan informasi pada aktivitas yang
ditehti. Dalam tahapan ini meliputi penentuan ruang lingkup yang akan
dievaluasi, yaitu pada aktivitas penjualan dan penagihan piutang, Karena seluruh
aktivitas penjualan dan penagihan piutang dilakukan pada setiap Kantor Cabang,
maka pembahsan kali ini yang dievaluasi dibatasi pada aktivitas yang dilakukan di
Kantor Cabang Surabaya.

Pada tahap ini tm pengendalian manajemen mengumpulkan informasi
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan aktivitas penjualan kredit dan
penagihan piutang yang dapat diperoleh dari hasil jawaban atas pertanyaan
kuisioner yang telah diajukan pada bagian penjualan dan telah dijawab oleh pihak
yang berwenang. Dengan kuisioner tersebut dibarapkan dapat memperoleh
mformasi mengenai sistem kerja pada aktivitas penjualan kredit dan penagihan
piutang di Kantor Cabang Surabaya pada khususnya, serta dapat mengidentifikasi

permasalahan yang memeriukan pemeriksaan lebih mendalam,
2. Mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas dari beberapa bagian organisasi

Pada tahap kedua ini, tim pengevaluasi sistern pengendalian manajemen

mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas pada bagian lain yang berhubungan dengan
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aktivitas penjualan dan penagihan piutang untuk mendapatkan keselarasan dalam

proses pengendalian manajemennya. Bagian lain dalam perusahaan ini yang

berhubungan dengan aktivitas penjunalan dan penagihan pintang banya meliputi

bagian kevangan, dan gudang. Tidak seperi perusahaan manufaktur atau

perusahaan besar lainnya yang seharusnya banyak bagian lagi yang berhubungan

dengan aktivitas penjualan dan penagihan piutang seperti bagian distribusi

ataupun bagian promosi. Namun, dapat diuraikan bagaimana aktivitas-aktivitas ini

saling berhubungan, yaitu :

a)

b)

Skripsi

Bagian Keuangan

Semua catatan atas keluar masukaya keuangan dicatat pada bagian ini. Pada
PT. Waru Abadi, bagian ini terdapat pada Kantor Pusat schingga setiap Kantor
Cabang hanya melakukan pencatatan administrasi dan nantinya akan
dikirimkan ke bagian Keuangan di Kantor Pusat untuk dilakukan pencatatan
secara Akuntansi. Oleh sebab iti semua laporan penjualan dan penagihan
piutang harian pada Kantor Cabang Surabaya dicatat terlebih dahulu oleh
seorang Staf Administrasi Kevangan yang kemudian dikinmkan dalam bentuk
laporan kepada bagian Keuangan di Kantor Pusat.

Bagian Gudang

Gudang sangat berhubungan dengan aktivitas penjualan, karena pada saat
order diterima dan barang akan dikirimkan harus mengetabui kondisi
persediaan barang di gudang. Selain itu pada saat pengiriman, bagian gudang
Juga harus menyertakan tanda tangan atau stempel datam faktur sebagai bukti

telah dikeluarkannya barang yang ada di gudang,
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3. Mengkomunikasikan informasi

Setelah memperoleh berbagai informasi tentang aktivitas penjnalan dan
penagihan, maka tim pemeriksa segera menginformasikan serta membahasnya
dengan anggota tim yang lain guna mencari jalan keluar dan memperbaikinya
apabila ada kesalahan maupun hal yang menyimpang dari prosedur perusahaan
yang telah ditetapkan,

Informasi yang diperoleh berupa bagaimana prosedur penjualan dan
penagihan dijalankan, dokumen-dokumen apa saja yang dikeluarkan sebagai tanda
bukti adanya transaksi, bagaimana pencatatan yang dilakukan, serta penggunaan
kebijakan perusahaan apakah telah sesuai demgan yang disepakati atau ada
keputusan-keputusan lain yang dikeluarkan diluar kebtjakan tersebut.

Dan secbagai hasil dari informasi yang diperoleh, bahwa pada aktivitas
penjualan kredit dan penagihan piutang telah melakukan kegiatannya sesuai
dengan prosedur dan kebijakan yang berlaku. Baik pada proses order hingga
pengiriman, proses pencatatan dan pelaporan, serta pemberian keputusan atas

kebijakan perusahaan seperti potongan penjualan.

4. Mengevaluasi informasi

Dari informasi yang telah dikomunikasikan tersebut, tahap selanjuinya
adalah mengevaluasi informasi pada aktivitas penjualan dan penagihan piutang.
Hal ini dilakukan untuk menilai sebérapa besar hasil kinerja yang telah dilakukan
karyawan pada aktivitas penjualan dan penagihan piutang selama periode tertentu

tersebut.
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Dari informasi yang diperoleh dapat dievaluasi beberapa hal penting yang

berkaitan dengan penilaian sistem pengendalian manajemen, antara lain :

a)

b)

Skripsi

Bahwa kebijakan yang telah ditetapkan dan digunakan selama ini secara garis
besar telah dapat memenuhi tujuan perusahaan, yaitu menjadikan perusahaan
menjadi perusahaan yang semakin berkembang. Walaupun masih ada
beberapa kebijakan yang masih harus diperbaiki guna lebih meningkatkan
hasil kerja perusahaan, yaitu pada aktivitas penjualan kredit dan penagihan
ptutang vang dilakukan oleh satu bagian yaitu Staf Penjualan (CRO) pada
setiap Kantor Cabang. Kemungkinan karena hal itu juga dalam perputaran
piutang perusahaan yang terjadi dalam dua tahun terakhir ini mengalami
sedikit penurunan.

Dokumen-dokumen yang dikeluarkan maupun yang disimpan sebagai tanda
bukti pada setiap aktivitas penjualan dan penagihan piutang dievaluasi
otorisasi serta kelengkapannya. Dilakukan juga pemeriksaan silang antara
dokumen yang ada dengan catatan yang dibuat, sehingga dapat diketabui jika
terjadi penyimpangan-penyimpangan, Dari evaluasi atas dokumen im
sekaligus dapat diketahui tentang kemana arah distribusi dokumen-dokumen
tersebut, schingga akan dapat diketahui apakah aktivitas prosedur penjualan
dan penagihan piutang telah dilaksanakan sesuai dengan kebijakan
perusahaan, serta untnk mengetahui apakah prosedur penjualan dan penagihan
piutang tersebut telah cukup untuk menjamin adanya pengawasan internal

yang memadai.
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¢) Memeriksa laporan penjualan kredit dan catatan mengenai adanya piutang
untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan atau kebocoran. Laporan yang
dipeniksa bukan hanya dan pithak Kantor Cabang, melainkan juga laporan
vang telah dibuat oleh bagian Akuntansi atau Keuvangan, sehingga dapat
dilakukan kroscek untuk mengetahui adanya penyimpangan atau kebocoran

dalam aktivitas tersebut.

5. Memutuskan tindakan apa yang seharusnya diambil

Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan oleh pemeriksa sistem
pengendalian manajemen, maka akan dapat dilakukan putusan atupun pemberian
rekomendasi sebagai tindak lanjut atas temuan yang dianggap perla perbaikan.
Oleh karena itu terdapat satu hal yang bisa digunakan sebagai baban pertimbangan
atas kondisi yang membutuhkan perbaikan, yaitu merangkapnya tugas yang
ditanggung oleh Staf Penjualan (CRO), yaitu selain mencari order penjualan juga

melakukan penagihan terhadap masing-masing pelanggan yang dipegangnya.

6. Mempengaruhi orang-orang untuk merubah perilaku mereka

Tahap terakhir dalam sistem pengendalian manajemen adalah bagaimana
cara pelaksanaan atas hasil putusan yang telah dibuat dan disepakati. Hal ini
dilakukan dengan cara mempengaruhi karyawan yang berkaitan dengan
permasalahan yang sedang dibahas untuk mengubah perilaku mereka dalam

bekerja schingga mencapai hasil maksimal yang diinginkan perusahaan. Penilaku
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Staf Penjualan yang dimaksud adalah untuk melakukan penyesuaian atas

kebijakan baru yang akan diputuskan.

4.3.3. Hasl dan Temuan Dari Tahapan Evaluasi Sistem Pengendalian

Manajemen Atas Aktivitas Penjuatan dan Penagiban Piutang

Pada tahapan evaluasi atas informasi yang telah didapatkan, diketahui
bahwa secara garis besar prosedur penjualan kredit dan penagihan piutang yang
ada di perusahaan telah dilakukan sesuai dengan kebijakan, Akan tetapi dengan
adanya prosedur yang dimiliki perusahaan atas aktivitas penjualan kredit dan
penagihan piutang menimbulkan dampak yang sedikit menurunkan besarnya
perputaran piutang perusahaan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena adanya
perangkapan fungsi penjualan dan penagihan prutang. Aktivitas penjualan kredit
dan penagihan piutang dilakukan oleh CRO (Costumer Relation Qfficer) atan Staf
Penjualan di setiap Kantor Cabang perusahaan selain melakukan penjualan kepada
pelanggan, Staf Penjualan juga bertanggung jawab penuvh menangani pelanggan
yang dipegangnya, yaitu mulai dari order penjualan sampai dengan pelunasan
piutangnya. Hal ini dilakukan karena menurut pertimbangan perusahaan yang
menginginkan efisiensi dalam bekerja. Dengan adanya kebijakan perusahaan,
maka kekhawatiran perusahaan terhadap penyimpangan dan kebocoran penagihan
piutang dapat diatasi, Yaitu dengan adanya prosedur yang ketat atas keluar
masuknya dokumen penagihan piutang pada khususnya yang diotorisasi oleh Staf
Administrasi Keuangan yang terdapat pada Kantor Cabang Hal ini dapat

ditunjukkan keberhasilan besarnya perputaran piutang yang dicapai perusahaan.
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Namun, dalam dua tahun terakhir ini mulai terlihat adanya penurunan, walaupun
penurunan tersebut relatif kecil tetapi alangkah baiknya jika perusahaan tidak
mengabaikan hal tersebut dan berupaya agar sedikit masalah tersebut tidak
berkembang menjadi lebih banyak.

Selain itu dapat dijelaskan pula hasil dari evaluasi atas dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan aktivitas penjualan dan penagihan piutang. Bahwa
dokumen-dokumen yang terkait dengan aktivitas penjualan dan penagihan piutang
telah didistribusikan dan telah dipegang sesuai dengan otorisasi yang ditentukan
perusahaan. Seperti dalam prosedur penjualan kredit, dimana faktur penjualan tiga
rangkap didistribusikan dan dipegang sesuai dengan otorisasi. Selain itu dalam
prosedur penagihan piutang, dokumen penagihan yang dibawa oleh Staf Penjualan
yang akan melakukan penagiban nantinya juga akan dikembalikan kepada Staf
Administrasi Kenangan sesuai dengan otorisasi. Kartu piutang juga dipegang dan
disimpan oleh satu orang pada Staf Administrasi Keuangan, sehingga untuk
mengeluarkannyapun hanya orang tersebut yang bisa. Hal ini dilakukan untuk
menghindari adanya penyimpangan dalam penggunaan kartu piutang tersebut.

Hasil evaluasi yang didapatkan dalam pemeriksaan laporan penjualan dan
catatan atas piutang perusahaan menunjukkan bahwa tidak ditemukannya
penyimpangan maupun kebocoran dalam aktivitas penjualan dan penagihan
piutang. Hal tersebut dapat diketahui dari data laporan penjualan kredit dan
pelunasan penagihan piutang yang telah dilakukan pemeriksaan silang antara
Kantor Cabang dan laporan yang ada pada Kantor Pusat. Keberhasilan kinetja

dalam perusahaan seperti ini kemungkinan dikarenakan Staf Penjualan dan Staf
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Administrasi Keuangan serta pihak lain yang terkait dalam aktivitas penjualan dan
penagihan piutang melakukan pekerjaannya sesuai dengan prosedur yang berlaku,

sehingga kebocoran maupun penyimpangan tidak sampai terjadt.

4,34, Evaluasi Data Penjualan Kredit dan Penagihan Piutang

Data penjualan kredit dan penagihan piutang menunjukkan bahwa selam
tahun 2004 terjadi penjualan sebesar 90.422.522.757,84 dan selam tahun 2005
terjadi penjualan kredit sebesar 112.509.560.427,84. Saldo piutang pada 31
Desember 2003 sebesar 2.197.728.696,84 dan pada 31 Desember 2004 sebesar
3.583.043.044,34 serta pada 31 Desember 2005 sebesar 2.909.993.95734.
Dengan adanya dat penjualan kredit dan piutang perusahaan, menunjukkan bahwa
terdapat sedikit kurang efektifnya aktivitas penagihan piutang perusahaan. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya sedikit penurunan pada rasio perputaran piutang
dalam dua tahun terakhir, yaitu pada talum 200 sebesar 36,35 dan pada tahun 2005
sebesar 34,66, Kemungkinan terjadinya ini karena kebijakan perusahaan atas
aktivitas penjualan kredit dan penagihan piutang yang dilakukan oleh Staf
Penjualan dalam memegang satu pelanggan dari penjuatan sampai penagihannya
dinilai kurang efektif schingga memberikan hasil yang kurang maksimal terhadap

perputaran pintang perusahaan dalam dua tahun terakhir.
4,3.5, Penilaian Kinerja dan Identifikasi Perbaikan Fungsi Penjualan

Penilaian kinerja dari fungsi penjualan pada PT. Waru Abadi Gresik

dilakukan disetiap unit usahanya yang tersebar di pulau Jawa. Pada setiap unit
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usaha, fungsi penjualan dipegang oleh CRO (Customer Relation Officer) atau Staf
Penjualan. Penilaian kinerja atas CRO ini dilakukan oleh masing-masing Manajer
Cabang, dan kemudian dilaporkan ke Manajer Wilayah masing-masing. Aspek
yang dinilai dan diidentifikast perbakannya seperti target penjualan, target
penarikan piutang, pengembangan diri, serta otorisasi pada umumnya cukup baik.
Tetapi dengan sistem ini ternyata masih ditemukan beberapa kelemahan yang
tidak terdeteksi. Sebab aspek yang dinilai relatif terbatas sehingga aspek
operasional perusahaan yang penting ada beberapa yang belum dinilai dan
diidentifikasi  perbaikannya, seperti distribusi dokumen, pelaksanaan
kebijaksanaan manajemen, serta kecukupan catatan. Hal ini dikarenakan juga
karena penilaian kinerja atas fungsi penjualan yang dalam hal ini dilakukan oleh
Manajer Cabang memang tidak dikhususkan untuk menilai kinerja mereka. Oleh
karena adanya perangkapan bagian antara pihak yang mengadakan kontrol atas
penjualan dengan jabatan sebagai Manajer Cabang, mengakibatkan salah satu
tujuan yang ingin dicapai dari bagian kontrol yaitu independensi sulit tercapai dan
kerja masing-masing bagian kurang maksimal, sebab bagian kontrol selain
mengontrol fungsi penjualan juga harus bertanggung jawab atas kondisi Kantor
Cabangnya secara keseluruhan (baik fungsi penjualan, administrast kevangan,
sampai dengan fungsi adminstrasi dan operasional gudang).

Akan tetapi hal ini tidak terlalu meninggalkan pengaruh buruk terhadap
kinerja, karena penilaian kinerja dilakukan secara terus-menerus fanpa harus
menunggn ada masalah yang timbul. Selain itu masing-masing Manajer Cabang

juga dipantau oleh Manajer Regionainya dan hasil penilaian kinerjanya akan
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dilaporkan ke Direktur Operasional. Dalam periode tertentu dan secara kontinyu
Sistem Pengendalian Intemal melakukan pemeriksaan atas sistem yang telah
dibuat, hal ini dilakukan untuk penilaian terbadap pengendalian manajemennya.
Sistem Pengendalian Internal int juga mengecek pekerjzan Managjer Cabang dan
Manajer Regional untuk menekan adanya ketidakefektifan dan ketidakefisienan

fungsi dalam penjualan dan penagrhan piutang pada khususnya.

4.3.6. Faktor-faktor Pendorong Ketidakefisienan dan Ketidakefektifan

Aktivitas Penjualan

Faktor-faktor yang menimbuilkan ketidakefisienan dan ketidakefektifan
pada fungsi penjualan terdapat pada adanya perangkapan bagian antara bagian
kontrol atas fungsi penjualan dengan pertanggungjawaban atas keseluruhan
kegiatan di Kantor Cabang yang diatkukan oleh Manajer Cabang. Dengan adanya
hal ini, maka salah satu tujuan bagian kontrol yaitu independensi sulit tercapai.
Jadi selain menjadi Manajer dalam Kantor Cabang juga mengontrol aktivitas
penjualan itu sendiri. Selain itu adanya perangkapan fungsi anatar fungsi
penjualan kredit dengan fungsi penagihan piutang yang dilakukan oleh Staf
Penjualan disetiap Kantor Cabang. Maka dengan adanya hat ini pula terjadi
adanya independensi yang sulit tercapai. Faktor utama lain yang sangat
berpengaruh terhadap kemajuan kondisi perusahaan adalah kurang optimalnya
kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan selama ini, yaitu pada fungsi
penjualan dan penagiban piutang yang berakibat tidak meningkamya kondisi

perputaran piutang perusahaan dalam dua tahun terakhir. Faktor lainnya adalah
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dari pihak pelanggan sendin, yaitu terkait dengan adanya pelanggan yang gulung
tikar, melarikan diri, ataupun kesengajaan lain yang dilakukan pelanggan untuk
menghindari pembayaran atas pembelian kreditmya terhadap PT. Waru Abadi
Gresik.

Dengan adanya kelemahan yang merupakan faktor pendorong
ketidakefisienan dan ketidakefektifan menurut pandangan manajemen,
menunjukkan bahwa penilaian kinerja dan identifikasi perbaikan melalui sistem

yang digunakan PT. Waru Abadi Gresik belum memperoleh hasil maksimal.

4.3.7. Tindakan Atas Temuan Evaluasi Sistem Pengendalian Manajemen

Dalam identiﬁkési perbaikan fungsi penjualan dan penagihan piutang
dilakukan dengan mengevaluasi femuan-temuan dalam pemeriksaan serta
memberikan rekomendasi kepada pihak manajemen yang terkait. Dalam hal ini
akan diperjelas tentang temuan-temuan yang akan dikembangkan sampai ke
sumbernya berdasar identifikasi ar¢a yang memerlukan perbaikan.

Problem area yang pertama yaitu tentang merangkapnya fungsi kontrol
terhadap penjualan dengan pertanggungjawaban penuh atas kondisi unit yang
dilakukan oleh Manajer Cabang. Seharusnya bagian yang menangani kontrol atas
penjualan dipegang oleh orang yang berbeda dari semua bagian fungsi penjualan,
dengan kata lain bagian yang mengontrol penjualan harus bersifat independen dari
bagian-bagian lain. Hal ini terjadi karena fungsi penjualan menganggap bahwa
belum pertu memiliki bagian tersendiri (independen) untuk mengontrol penjualan,

sehingga yang melakukan kontrol penjualan adalah Manajer Cabang yang juga
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harus bertanggungjawab atas semua kegitan Kantor Cabang yang dibawahinya.
Perusahaan kurang memperhitungkan kemungkinan akibat vang terjadi dengan
adanya perangkapan bagian tersebut. Akibat yang akan timbul adalah kegiatan
pengontrolan penjualan menjadi tidak efisien karena adanya perangkapan bagian,
dan menjadi tidak efektif karena salah satu tujuan yang tngin dicapai bagian
kontrol yaitu independensi menjadi sulit tercapai. Sebatknya perusabhaan memiliki
bagian yang bersifat independen guna mengontrol penjualan, dan terpisah dengan
bagian lain. Sehingga pengontrolan penjualan bisa lebih efisien dan efektif,

Selain itu terdapat problem area lain yaitu merangkapnya fungsi penjualan
dan penagihan dalam perusahaan. Kedua fungsi ini dipegang oieh Staf Pennalan.
Setiap Staf Penjualan memegang beberapa pelanggan dengan pertanggung
jawaban penub atas penjualan dan penagihan pembayarannya. Bagian yang
menangani penagihan seharsnya dipegang oleh orang vang berbeda dari semua
firngsi termasuk fungsi penjualan, harusnya penagihan dilakukan oleh bagian
tersendiri yang independen. Kedua fungsi ini dipegang oleh satu bagian karena
perusahaan menganggap bahwa dengan sistem ini sudab cukup memadai nntuk
menangani kedua fungsi ini. Selain itu perusahaan juga menganggap baliwa
dengan sistem tersebut sudah memperhitungkan kontrol terhadap kedvanya,
dengan adanya penagihan yang dilakukan Staf Penjualan teriebih dabulu harus
atas persetujuan Staf Adminisirast Keuangan dan Manajer Cabang dan pada sore
harinya hasilnya harus kembali lagi pada Staf Administrasi Keuangan. Namun
dengan adanya hal ini ada beberapa kemungkinan yang dapat terjadi salah satunya

adalah masing-masing fungsi tidak dapat bekerja maksimal untuk memenuhi
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tujuannya dan sangat memungkinakan terjadinya peluang untuk manipulasi data
penagiban. Sebatknya fungsi penjnalan kredit dipisah dengan fungsi penagihan
piutang, dan fungsi penagihan pintang ini dipegang oleh bagian yang independen.
Walaupun sudah mempunyai kontrol atas kedua aktivitas ini, namun akan lebih
baik kalau dipisah agar setiap fungsi dapat melakukan aktivitasnya dengan lebih
maksimal untuk mencapai tujuan.

Problem area yang terakhir adalah kurang optimalnya kebijakan yang telah
ditetapkan dan dijalankan terhadap fungsi penjualan kredit dan penagiban piutang
sefama ini. Hal ini memberikan dampak terjadinya kondisi perputaran piutang
perusahaan yang sedikit menurun dalam pengamatan duva tahun terakhir.
Sebaiknya dilakukan perubahan kebijakan perusahaan terutama dalam fungst
penjualan kredit dan pepagihan piutang, sehingga dapat meningkatkan kondisi
perkembangan perusahan terutama pada peningkatan perputaran piutar;g

perusahaan dalam tahun-tahun mendatang.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

3.1. Kesimpulan

1. Terdapat perangkapan bagian antara bagian kontrol atas fungsi penjvalan
dengan pertanggungjawaban atas keseluruhan kegiatan di Kantor Cabang vang
dilakukan oleh Manajer Cabang. Dengan adanya hal ini, maka salah satu
twjuan bagian kontrol yaitu independenst sulit tercapal. Jadi selain menjadi
Manajer dalam Kantor Cabang juga mengontrol fungsi penjualan itu sendiri.

2. Ditemukannya fungst yang dipegang oleh satu bagian vaitu Staf penjualan,
dimana Staf Penjualan selain melakukan penjualan kredit kepada pelanggan
juga bertanggung jawab penubh sampai pelunasan piutangnya. Hal ini
dilakukan karena menurut pertimbangan perusahaan menginginkan efisiensi
dalam bekerja. Maka dengan adanya hal ini pula terjadi adanya independensi
yang sulit fercapai.

3. Kurang optimalnya kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan selama ini,
yaitu pada fungsi penjualan dan penagihan piutang yang berakibat tidak
meningkatnya kondisi perputaran pintang perusahaan dalam dua tahun
terakhir.

4.. Terdapat pelanggan yang gulung tikar, melarikan diri, ataupun kesengajaan
lain vang dilakukan pelanggan untuk menghindari pembayaran atas pembelian

kreditnya terhadap PT. Waru Abadi Gresik.

49
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3.2. Saran

1. Sebaiknya disetiap Kantor Cabang mempunyai bagian tersendiri untuk menilai
dan mengontrol kinerja seluruh karyawan yang ada di Kantor Cabang.

2. Sebaiknya dilakukan pemisahan fungsi penjualan kredit dan fungsi penagihan
piutang. Hal ini dilakukan untuk memberikan kemudahan dalam pengawasan
kedua aktivitas fungsi tersebut.

3. Peruszhaan sebaiknya memikirkan dan merancang kembali apakah perlu
mengubah kebijakan atau prosedur yang sudah ada, mengingat juga kebijakan
yang telah bepalan ini sudah cukup lama digunakan. Untuk pencapaian
keinginan tupuan perusazhaan yang ingin semakin mengembangkan usahaunya,
maka diperlukan inovasi-inovasi baru yang salah satunya merancang kembali
kebijakan atau prosedur yang lebih baik pada khususnya dalam aktivitas
penjualan kredit dan penagihan pivtang.

4, Memberkan solusi-solusi atas segala permasalaban yang dihadapi pelanggan,
sehingga pelanggan yang lari dari masalah dapat ditekan. Misalnya

memberikan keringanan bagi pelanggan yang mengalam: kerugian.
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Lampiran I
TABEL KUISIONER SKRIPSI
EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN
ATAS AKTIVITAS PENJUALAN

Nama : Bapak Anf Y:Ya
Jabatan: Sistem Pengendalian Internal T : Tidak
Beri tanda check mark (N ) untuk jawaban yang sesuai

NO PERTANYAAN YA TIDAK

1. | Apakah perusahaan menggunakan daftar harga? ¥

2. | Apakah penyimpangan dari dafiar harga harus

disetujui oleh pejabat perusahaan yang berwenang? \f

3. | Apakah perusashaan mempunyai pedoman

pemberian potongan yang tertulis? y

4. | Apakah untuk setiap penjualan diminta surat

pesanan (purchase order) dari pembeli? y

5. | Apakah penetapan harga jual, syarat penjualan,

syarat penginman, dan potongan penjualan

dilakukan oleh pibak yang berwenang? \I
6. | Apakah digunakan formulir order yang
prenumbered? v

7. | Apakah setiap pengiriman barang didasarkan pada

Delivery Order (DO) 7 +
8. | Apakah DO :
a. Terkontrol dengan penumbered ? \1
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b. Hanya orang tertentu yang berhak mengotorisasi? ~
c. Barang yang dikirim dicocokkan dengan DO? ¥
d. Langsung dikirim kepada pembuat faktur? v
e. Dikattkan dengan faktur, untuk menjamin DO
dibuatkan fakturnya? v
9. | Apakah faktur penjualan :
. Terkontrol dengan prenumbered? ¥
p. Staf Administrasi cukup mengawasi urutan
faktur? J
k. Staf Administrasi memeriksa ketepatan :
- Jumlah kuantitas yang dikirim? v
- Harga? v
- Perhitungan? v
- Syarat kredit? p
10.| Apakah masa ketja karyawan di bagian penjualan
dan penagihan piutang telah memadai? vy
11.§ Apakah rotasi jabatan karyawan pada bagan
penjualan dan penagihan piutang dilaksanakan v
secara berkala?
12.} Apakah fungsi penjualan terpisah dari :
a. Bagian keuangan? ¥
b. Bagian akuntansi? ¥
¢. Bagian penyimpanan? v
13.] Apakah perusahaan mempunyai sistem
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pengendalian pada kegiatan penjualan?

14.

Apakah telah tersedia prosedur penjualan yang

jelas?

15.

Apakah prosedur penjualan telah dilaksanakan

dalam kegiatan operasional sehari-hari?

16.

Apakah prosedur penjualan tampak cukup efisien?

17.

Apakah tindakan perbaikan yang diperivkan untuk
mengatasi masatah penjualan selalu dilakukan tepat

pada waktunya?

18.

Apakah retur penjualan sering terjadi?

Kalau ya : apakah jumiahnya material?

19.

Apakah dibuat kartu piutang?

Bilaya:

a. Apakah secara periodik diadakan pencocokan
saldo perkiraan contro! (buku besar piutang)
dengan kartu piutang?

b. Apakah hanya orang tertentu yang

memegangnya?

20.

Apakah pencatatan di kartu piutang
a. Sering bergilir?

b. Terpisah dari yang mengerjakan buku besar?

21

Apakah perkiraan piutang pelanggan secara periodik
diteliti mengenai :
a. Pelanggan yang sering terlambat?

b. Bukti adanya pelunasan sebagian?
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¢. Bukti adanya penghapusan?

22.

Apakah setiap akhir bulan dikirimkan montly

statement of account kepada pelanggan?

Bilava :

a. Dicocokkan dengan karta piutang oleh orang
yang tidak berhubungan dengan penerimaan dan
pengeluaran vang, serta nota kredit?

b. Dikinm oleh orang yang bukan administrasi

piutang?

23.

Apakah perselisihan dengan pelanggan ditangani
ol¢h bagian kredit atau orang lain yang dikuasakan,
dan tidak dilakukan oleh kasir atau petugas

administrasi piutang?

24,

Bila perusahaan memberikan potongan yang lebih
besar dari biasanya, apakah mendapatkan

persetujuan khusus dari pejabat yang berwenang?

25.

Apakah koreksi atas faktur dan penghapusan
piutang harus disetujui pejabat perusahaan yang

berwenang?

26.

Apakah bukti untuk penagihan atas piutang yang
telah dihapuskan, diamankan untuk mencegah

penyalahgunaan?

27.

Apakah secara periodik dibuat analisis umur piutang

dan yang lama sudah jatuh ternpo di follow up?

28.

Apakah terdapat kebijakan manajemen tentang
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penghapusan pintang?

29.

Apakah untuk penagihan dibvatkan buku kwitansi?

Bilaya:

a. Apakah kwitansi tersebut memiliki nomor urut
tercetak?

b. Apakah kwitansi dibuat setelah diperiksa lebih

dahuln ke masing-masing saldo piutang?

30.

Apakah penerimaan berupa cek mundur/giro (pos?

dated cheque) diberikan ke bagian akuntansi?

31

Apakah bagian akuntansi mengadakan jumal khusus

untuk penerimaan cek mundur?

32,

Apakah pada cek mundur yang diterima telah

dicantumkan nama perusahaan/klien?

33.

Apakah hasil penagthan langsung diserahkan
kepada bagian Staf Administrasi, dengan waktu
yang tidak lama dan jumiah yang scharusnya

diterima?
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| Lampiran 2
PENJUALAN KREDIT 2004-2005

TAHUN SALDO AWAL MUTASI SELAMA SATU TAHUN SALDO AKHIR
Debit Kredit
2004 2,197,728,696.84 90,422,522,757.84 88,417,745,713.90 | 2,777,849,286.34
2005 3,583,043,044.34 112,508,560,427.84 110,372,638,712.90 | 2,909,993 957.34

Penyisihan piutang 2004 1,808,450,455.16
2005 2,250,191,208.56

Penghapusan Piutang 2004 130,513,000.00
2005 119,540,150.00
Analisa Umur Piutang 35 hari realisasi = 38-40 hari
Yang sudah jatuh tempo nuggak sebanyak = 15% per tahun
Rasio Perputaran Piutang = 2004 90,422,522, 757.84 36.35 3635%
2,487,788,991.59
2005 112,509,560,427.84 34.66  3466%

3,246,518,500.84
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CROSS FUNCTIONAL ORGANIZATION STRUCTURE OF PT. WARU ABADI

STRUKTUR ORGANISASI LINTAS FUNGSIONAL PT.WARU ABADI

ORGANISAS| FUNGSIONAL PENDUKUNG

{

PRESIDENT DIRECTOR

DIREKTUR UTAMA

|

L

GENERAL MANAGER /Management Reprasentativa

MANAJER UMUM AVakil Menajemen

[

i

|

FURST AL ORGANIZATION
ORGANIZAST FUNGSIONAL

FINANCLAL
MANAGER
MANAJER

KEUANAAN

ACCOUNTING
MARAGER
MANAJER
AKUNTANS1

5

QPERATICNAL DIRECTOR
DIREKTUR CPERASIONAL
INTERNAL AUDITOR
AUDIT INTERNAL
MAIN FUNCTIONAL ORGAMIZATICHY
1 l QRCANISASI FUNGSIONAL UTAMA
DKI, & BANTEN
EAST JAVA REGIONAL WEST JAVA REGIONAL REGIONAL MANAGER / CENTRAL JAVA
MANAGER MANAGER Rigk Manager REGIONAL MANAGER
MANAJER REGIONAL MANAJER REGIONAL MANAJER REGIONAL DK! MANAJER REGIONAL
JAVWA TIMUR JAWA BARAT & BANTEN / Manajer JAWA TENGAH
J' l Risike
HUMAN RECOURSE INFORMATIGN
DEVELOPMENT TECHNOLOGY
MANAGER MANAGER
MAHAIER MANAJER
SUMBER DAYA TEKNCOLOG]
MANUS(A INFORMASH
L EFL COMMITE . .
{Efficlency & Innovation}
KOMITE EFI . -_
{Efisiansi dan Inovasij _ ’

BUSSINESS COMMITE
(Expantion}

CRGANISASL LINTAS FUNGSICNAL

CR

'I KOMITE BISNIS

{Parluasan)

MANAGEMENT
DEVELOPMENT COMMITE
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GENERAL MANAGER ORGANIZATION STRUCTURE
STRUKTUR ORGANISASI KEPALA KEUANGAN

GENERAL MANAGER f MANAGEMENT REPRESENTATION
MANAJER UMUM / WAKIL MANAJEMEN

I hd - h hJ

Accounting Manager Financial Manager Human Resources Development Manager Information Technology Manager
Marnajer Akuntansi Manajer Kevangan Mansjer Sumber Daya Manusia Manajer Teknologi Informasi
1 FIre 2N | R
B R )
Accounting Financiel Officer Cashier R Programmer
- - ; _—
Staf Akuntansi Keuangan Kasir
|— G:T:;ﬂgf;m Network and Communication
| Caost Accounting Officer 1 Tax Officer Officer
- Staf Akuntansi Bigya Staf Perpajakan " Staf Janngan dan
Komunikasi
Secretary
- i
Billing Offi ' EFy-
illing Officer
Staf Penagihan
General Operaticnal Officer
Staf Operasional LUmum
B Security . . Lo
" Fetugas Keamanan .
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EAST JAVA REGIONA! MANAGER 'ORGA&_ZATION STRUCTURE

STRUKTUR ORGANISAS]I MANAJER REGIONAL JAWA TIMUR ,

EAST JAVA REGIONAL MANAGER

MANAJER REGIONAL JAWA TIMUR

L 4

h 4

h 4

h 4

Surabaya Branch Manager

Situbonde Branch Manager
Manajer Cabang Situbonde

Malang Sub Branch Manager
‘Manajer Suh Cabang Malang

Jember Sub Branch Manager

Manajer Sub Cabang Jermber

Kediri Branch Manager
Manajer Cabang Kediri

Logistic Manager
Manajer Logistik

Manajer Cabang Surabaya

|

—

.

R Financlal Officer . Financial Officer e ) Financial Officer
Staf Administrasi Keuangan Staf Administrasi Keuangan Staf Administrasi Keuangan
N Customer Relalion Officer Custoglt:; sefatioln Otficar Ly Customer Relation Officer
Stef Penjualan enjuatan Staf Penjuaian

_Financial Slorage Officer
¥ “Stal Administrasi Gudang

Operational Storage
Officer
Petugas Oparasional
Gudang
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Financial Cfficer

Staf Administrasi Keuangsan

Customer Relation Officer
Staf Penjuatan

I

| Staf Administrasi Keuangan

____Financiel Officer |, |

Customsar Relation Officer
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1

Cement Purchacing Office
Staf Pembelian Semen

Non Cement
Purchasing Officer
Staf Pembelian
Non Semen

a

L Transportation Officer _
Staf Administrasi Angkutar

¥
Operatlonal Transportatior
Officer
Petugas Operasional
Angkutan
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